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Community service activities that aim to increase the mastery of 

the concept of Deep Learning through the implementation of the 

Project-Based Learning (PjBL) learning model for Pancasila and 

Citizenship Education (PPKn) teachers in Tabanan Regency, Bali. 

The service method includes workshops, intensive training, 

mentoring, and the provision of relevant learning resources. The 

results of the evaluation showed a significant increase in teachers' 

understanding of Deep Learning and their ability to design and 

implement PjBL that integrates technology and local wisdom. This 

activity is expected to improve the quality of PPKn learning at the 

high school level, so as to produce graduates who are competent, 

creative, and have Pancasila character. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digital menuntut guru untuk terus berinovasi dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi, 

khususnya konsep Deep Learning, menjadi krusial untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan relevan bagi siswa. Mata pelajaran PPKn, dengan fokus pada nilai-nilai Pancasila dan 

kewarganegaraan, perlu disampaikan secara menarik dan kontekstual agar siswa termotivasi untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang peserta didik bekerja secara 

otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep 

inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan 

kegiatan tugas tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom 

dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan 

produk nyata. Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan 

kemandirian belajar serta mengurangi tingkat kejenuhan. Model berbasis proyek ini dapat membuat 

susasana kelas menjadi menyenangkan dan peserta didik akan semangat dalam belajar. Model ini 
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diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran agar kecakapan hidup peserta didik dapat 

berkembang disesuaikan dengan situasi dan kondisi mereka.  

Kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru PPKn yang belum sepenuhnya 

menguasai konsep Deep Learning dan strategi implementasinya. Model Pembelajaran Project-Based 

Learning (PjBL), yang menekankan pada keaktifan siswa dalam memecahkan masalah dan 

menghasilkan produk nyata, dianggap sebagai solusi potensial untuk mengatasi permasalahan. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan penguasaan. 

Deep Learning pada guru PPKn melalui pelatihan dan pendampingan implementasi Project-Based 

Learning (PjBL). 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif-kolaboratif, yang melibatkan dosen, guru, dan mahasiswa secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga aplikatif. Kegiatannya meliputi transformasi pengetahuan dan keterampilan dan 

nilai berdasarkan program latihan, serta evaluasi tentang perubahan tingkah laku peserta setelah 

mengikuti program latihan. 

1. Mengkaji program yang tepat 

Dalam pengkajian ini diawali dari need assessment yang sebelumnya dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat yang melihat dari lingkungan terdekat mengenai kebutuhan yang di harapkan. 

2. Pelaksanaan program pendampingan 

Dalam pelaksanaan program pendampingan nantinya mengunakan dua metode yaitu: 

a. Metode workshop  

Narasumber yang tergabung dalam tim ini adalah narasumber yang expert di bidang PjBL 

b. Metode asistensi,  

Narasumber internal (Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat) mengidentifikasi 

masalah dan bersama-sama melakukan atas kebutuhan di lapangan mengenai pembelajaran 

PPKn. 

Partisipasi mitra yang terlibat dalam workshop pengabdian masyarakat, antara lain: 1) 

Menyediakan surat mitra ke pengusul, dan 2) Mitra secara aktif ikutserta dengan 

memperhatikan materi dan proses diskusi tanya jawab dalam pelaksanaan workshop.  

3. Evaluasi pelaksanaan program  

Peserta/ mitra diminta feedback melalui survey mengenai efektivitas dari workshopnya sehingga 

bisa terlihat kendala dan keberhasilan workshop. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan Deep 

Learning melalui metode Project Based Learning (PBL) bagi guru Mata Pelajaran PPKn di SMA 

Kabupaten Tabanan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini didahului dengan adanya 

komunikasi awal antara tim dosen dengan pihak terkait dalam hal ini Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) PPKn SMA se-Kabupaten Tabanan yang pada kesempatan ini dengan Ketua MGMP 

PPKn SMA Kabupaten Tabanan yakni Bapak I Gusti Eva Rusiana, S.Pd.  

1. Persiapan Pelaksanaan 

▪ Koordinasi dengan MGMP PPKn SMA Kabupaten Tabanan. 

▪ Penyusunan materi workshop dan modul pelatihan. 

▪ Penyiapan instrumen evaluasi. 

▪ Penyiapan logistik dan perlengkapan. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

▪ Jumlah peserta yang hadir (seluruh guru anggota MGMP PPKn SMA Kabupaten Tabanan) 

▪ Pemberian materi oleh Putu Ronny Angga Mahendra (Dosen Program Studi PPKn FKIP 

Universitas Dwijendra) dengan judul “Penguasaan Deep Learning Melalui Project Based Learning”  

▪ Dokumentasi dan publikasi kegiatan (terlampir)  

Sebagai kajian studi awal tim juga melakukan suatu sebaran pertanyaan yang dilakukan melalui 

google form yang diisikan oleh seluruh guru anggota MGMP PPKn SMA Kabupaten Tabanan. Adapun 

pertanyaan dan jawaban yang diakumulasikan dalam google form sebagai berikut :  
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Pembahasan 

Menyikapi hasil dari pelacakan awal dari guru yang tergabung dalam MGMP PPKn SMA se-

Tabanan dapat ditarik beberapa kesimpulan awal yang didapatkan tim, antara lain sebagai berikut :  

1. Sebagian  besar guru (20 respoden guru) telah mengenal dan melakukan suatu pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL).  

2. Kegiatan proyek yang dilakukan dalam pembelajaran ada beberapa contoh yaitu : membuat video, 

merancang poster, kegiatan kampanye media sosial terkait bullying, dan debat pada suatu topik 

yang disiapkan.  

3. Adanya suatu kesepahaman di guru bahwa salah satu model yang dapat digunakan dalam 

pendekatan pembelajaran Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) adalah Project Based Learning 

(PjBL). 

4. Terdapat nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan dari kegiatan pembelajaran proyek di kelas 

dalam pembelajaran PPKn yakni; kemandirian, berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, tanggung 

jawab, percaya diri dan komunikasi.  

5. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) juga akan mendekatkan penggunaan 

teknologi dalam penyusunan media dan proyek yang akan dikerjakan oleh kelompok siswa.  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, fokus utama adalah meningkatkan 

penguasaan Deep Learning melalui metode Project Based Learning (PBL) bagi guru Mata Pelajaran PPKn 

di SMA Kabupaten Tabanan.  

1. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap dengan hasil sebagai berikut:    

Penyelenggaraan workshop dilakukan dengan pendekatan praktis dan aplikatif. Guru peserta diajak 

untuk memahami konsep dasar Deep Learning dan penerapannya dalam pengajaran PPKn. Selain 

itu, mereka juga dilatih membuat dan menerapkan proyek berbasis PjBL yang mengintegrasikan 

teknologi Deep Learning. 

2. Materi utama meliputi pengenalan konsep Deep Learning, Pembelajaran PPKn yang relevan, serta 

contoh penerapan di bidang pendidikan. Pendalaman metode PjBL sebagai strategi pembelajaran 

inovatif yang mendukung penguasaan teknologi dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. 

3. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan tingkat penguasaan dasar tentang deep 

learning dan metode PjBL. Setelah kegiatan, terlihat peningkatan signifikan dalam hal pemahaman 

dan kemampuan peserta dalam merancang proyek berbasis deep learning. Respon peserta sangat 

positif, mereka mengaku lebih percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi terbaru dalam 

pengajaran. Implementasi Metode Project Based Learning : Guru-guru dilibatkan dalam proyek 

kelompok untuk menerapkan konsep Deep Learning dalam konteks pembelajaran PPKn. Mereka 

memilih topik yang relevan dan merancang proyek pembelajaran berbasis teknologi. Melalui 
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metode PBL, para guru dapat langsung mempraktikkan teori yang telah dipelajari, yang terbukti 

efektif dalam memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka. 

4. Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk keterbatasan akses perangkat teknologi dan 

pengetahuan awal peserta tentang deep learning. Solusi yang dianjurkan adalah pemberian materi 

lanjutan, pengadaan sumber belajar yang memadai, dan pengembangan komunitas belajar 

berkelanjutan. Beberapa guru mengungkapkan tantangan dalam memahami konsep teknis Deep 

Learning yang lebih kompleks. Namun, dengan dukungan dan pelatihan berulang, diharapkan 

kendala ini dapat diatasi. 

Diharapkan dengan pelatihan ini, guru mampu mengembangkan inovasi pembelajaran yang 

berbasis teknologi terbaru, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan visi peningkatan kualitas pendidikan 

di Kabupaten Tabanan.  

Dampak Terhadap Praktik Pengajaran: Setelah pelatihan, para guru menunjukkan peningkatan 

dalam inovasi dan kreativitas dalam menyusun materi ajar. Mereka lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran PPKn, yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 

4. KESIMPULAN  

Secara umum, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan peningkatan penguasaan Deep Learning 

melalui pembelajaran berbasis proyek (PjBL) Peningkatan kompetensi guru diharapkan akan 

berpengaruh positif terhadap mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Tabanan.  

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam teknologi pendidikan. Metode PBL terbukti efisien dalam memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0. 
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